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 ABSTRAK 

 

Masalahnya adalah dibelbelrapa pelrusahaan selktor pelrkelbunan 

melngalami pelnurunan pada belban pajak tangguhan dan pelrelncanaan 

pajaknya yang melngakibatkan belbelrapa pelrusahaan tidak mellakukan 

manajelmeln laba. Tujuan pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui 

hubungan antara belban pajak tangguhan dan pelrelncanaan pajak 

telrhadap manajelmeln laba yang melrupakan jelnis pelnellitian asosiatif. 

Populasi yang digunakan adalah selbanyak 16 pelrusahaan manufaktur 

sub selktor pelrkelbunan yang telrdaftar di BElI pelriodel 2018-2028. 

Meltodel pelngambilan sampell yaitu delngan melnggunakan purposive l 
sampling. Pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian adalah 

delngan mellakukan telknik analisis dokumeln. Uji hipotelsis yang 

digunakan adalah Uji Relgrelsi Linelar Belrganda delngan melnggunakan 

SPSS 25. Hasil Pelnellitian adalah belban pajak tangguhan dan 

pelrelncanaan pajak belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap manajelmeln 

laba. 

 

Kata Kunci : Belban Pajak Tangguhan, dan Pelrelncanaan Pajak, 

Maneljelmeln Laba 
 
ABSTRACK 

Thel proble lm is that selvelral companiels in the l plantation selctor havel 

elxpelrie lnceld a delcrelase l in thelir delfelrre ld tax burdeln and tax planning, 

which has re lsulteld in se lvelral companiels not carrying out elarnings 

managelmelnt. Thel aim of this relse larch is to deltelrminel thel rellationship 

beltwe le ln delfelrre ld tax elxpelnsels and tax planning on e larnings 

managelmelnt, which is a typel of associativel relse larch. Thel population 

use ld was 16 plantation sub-selctor manufacturing companiels 

re lgistelre ld on thel IDX for thel 2018-2028 pelriod. Thel sampling me lthod 

is by using purposivel sampling. Data collelction useld in re lse larch is by 

carrying out documelnt analysis telchniquels. Thel hypothelsis telst use ld is 

thel Multiplel Linelar Relgre lssion Telst using SPSS 25. Thel re lse larch 

re lsults show that delfelrre ld tax elxpelnse ls and tax planning havel a 
significant elffelct on elarnings managelme lnt  

 

Keywords : Delfelrre ld Tax Elxpelnse ls, and Tax Planning, Elarnings 

Managelmelnt. 

   

 

A. PENDAHULUAN 

Manajelr mellakukan pelrtimbangan 

(judgelmelnt) dalam mellapolrkan dan 

melnyusun bukti-bukti transaksi dalam hal 

pelrubahan lapolran keluangan, delngan 

tujuan melmanipulasi belsarnya laba 

pelrusahaan yang telrkait kinelrja atau 

untuk melmpelngaruhi hasil kolntrak yang 

dilapolrkan, hal inilah yang dapat 

melnyelbabkan manajelmeln laba telrjadi. 
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Dalam hal melrelkayasa infolrmasi mellalui 

kolndisi selpelrti inilah yang melnjadi faktolr 

pelnelntu pelnyelbab lapolran keluangan tidak 

lagi melncelrminkan nilai-nilai 

fundamelntalnya. Ollelh karelna itu, dalam 

hal mellakukan relkayasa lapolran 

keluangan sudah melnjadi masalah pelnting 

yang melrupakan salah satu 

pelnyalahgunaan infolrmasi yang dapat 

melrugikan banyak pihak didalamnya. 

(Astutik, dkk 2016). 

Masalah-masalah telrkait delngan 

belban pajak tanggunan dapat 

melmunculkan praktik-praktik manajelmeln 

laba dibelrbagai pelrusahaan. Hal ini 

belrakibat delngan adanya pelrbeldaan 

antara laba akuntansi delngan laba fiskal. 

Pelrbeldaan ini dapat melmbuat 

pelnyusunan lapolran keluangan delngan 

standar akuntansi dapat lelbih 

melningkatkan kelselmpatan bagi 

manajelmeln dalam melnelntukan prinsip 

dan asumsi lain yang dipakai ollelh aturan 

pelrpajakan (Yuliati, dkk 2011). 

Belban pajak tangguhan 

melrupakan belban yang dapat muncul 

akibat pelrbeldaan telmpolrelr antara laba 

akuntansi (yaitu laba dalam lapolran 

keluangan untuk kelpelntingan pihak 

elkstelrnal) delngan laba fiskal (laba yang 

digunakan selbagai dasar pelrhitungan 

pajak). (Hidayat & Khuwailid, 2017). 

Dalam hubungannya delngan 

pelrusahaan, pajak yang ditanggung 

pelrusahaan adalah suatu unsur dari biaya 

yang dapat melngurangi laba bagi 

pelrusahaan, karelna selmakin tinggi 

pajaknya maka selmakin kelcil pula laba 

yang akan dipelrollelh pelrusahaan yang 

dapat melnimbukan kelcelndelrungan untuk 

mellalukan minimalisasi dalam melmbayar 

pajak (Tundjung, 2015). 

Pajak adalah salah satu sumbelr 

pelnelrimaan nelgara, dalam hal ini 

telrmasuk juga nelgara Indolnelsia yang 

sangat melngandalkan pelnelrimaan pajak 

selbagai sumbelr pelnelrimaan nelgara yang 

paling utama. Salah satu selktolr pajak 

yang paling belsar dipelrollelh nelgara 

adalah pajak pelnghasilan. Dalam 

pelnelrapan akuntansi pajak pelnghasilan, 

seltiap pelrusahaan di Indolnelsia melmbuat 

lapolran keluangan diwajibkan untuk 

melngikuti Pelrnyataan Standar Akuntansi 

Keluangan (PSAK) yang belrtelrima umum 

agar dapat melnghasilkan lapolran 

keluangan yang kreldibell dan infolrmatif 

kelpada invelstolr dan krelditolr. Pelrusahaan 

juga diwajibkan untuk melnyusun lapolran 

laba rugi belrdasarkan aturan pelrpajakan 

yang belrlaku. Pelrbeldaan antara PSAK 

dan aturan pajak melnghasilkan dua jelnis 

pelnghasilan, yaitu laba selbellum pajak 

(pelrhitungan laba akuntansi melnurut 

PSAK) dan pelnghasilan kelna pajak 

(pelrhitungan laba fiskal melnurut aturan 

fiskal) (Hakim & Praptolyol,  2015). 

Pelncatatan pajak tangguhan 

dilakukan agar dapat melmpelrlihatkan 

jumlah utang pajak di lapolran keluangan 

tahun telrtelntu, dan juga dapat dihitung 

dan dilapolrkan kel relkelning aktiva atau 

kelwajiban selsuai PSAK 46. PSAK Nol. 

46 yang melrupakan standar akuntansi 

yang belrlaku umum dalam hal 

pelngaturan pajak pelnghasilan yang 

melwajibkan pelrusahaan untuk 

melngungkapkan belbelrapa kolmpolneln 

pelnting dari aselt dan kelwajiban pajak 

tangguhan pada lapolran keluangan yang 

digunakan.  

Pelrelncanaan Pajak melrupakan 

kelgiatan yang paling awal dalam 

mellalukan manajelmeln pajak dimana pada 

kelgiatan ini dilakukan belbelrapa 
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pelngumpulan dan pelnellitian telrkait 

belbelrapa pelraturan pelrpajakan, delngan 

tujuan untuk dapat dipilih dari belrbagai 

jelnis tindakan minimalisasi pajak yang 

akan ditelrapkan. Pelrelncanaan pajak atau 

tax planning ini  melrupakan salah satu 

bagian dari manajelmeln pajak yang selcara 

lelgal dapat ditelrapkan mellalui 

manajelmeln pajak di belbelrapa pelrusahaan 

(Saputra , 2018). Pelrelncanaan pajak juga 

melrupakan salah satu colntolh dari 

belrbagai fungsi manajelmeln pajak yang 

belrupaya mellakukan minimalisasi pajak 

selcara lelgal, (Hidayat & Khuwailid, 

2017). 

Kelbijakan akuntansi atau 

tindakan-tindakan yang diambil ollelh 

manajelr untuk melningkatkan keluntungan 

pelrusahaan dalam delngan mellakukan 

manajelmeln laba. (Achyani, 2019). Hal ini 

melrupakan kelbijakan yang diambil 

telrmasuk didalammya adalah pelnghasilan 

sukarella, pelngungkapan sukarelna dan 

mellakukan elstimasi akrual untuk 

melningkatkan pelndapatan selcara selngaja.  

Untuk melngurangi manajelmeln laba yang 

buruk dipelrlukan tata kellolla pelrusahaan 

yang baik yaitu mellakukan transparansi 

dan melningkatkan kinelrja dari selluruh 

pihak intelrnal pelrusahaan telrmasuk 

delwan direlksi, struktur kelpelmilikan, 

tanggungjawab solsial dan kolmitel audit 

(Andika & Putri, 2018). 

Hubungan yang telrjadi antara 

belban pajak tangguhan delngan 

manajelmeln laba dalam pelnellitian ini 

adalah belrpelngaruh selcara polsitif yang 

belrarti bahwa seltiap kelnaikan belban 

pajak tangguhan, maka prolbabilitas 

pelrusahaan mellakukan manajelmeln laba 

akan melngalami pelningkatan. Pelrbeldaan 

telmpolrelr muncul dari kolmpolneln akrual 

dan arus kas olpelrasi. Seldangkan 

hubungan yang telrjadi antara 

pelrelncanaan pajak delngan manajelmeln 

laba adalah belrpelngaruh polsitif artinya 

selmakin tinggi pelrelncanaan pajak maka 

selmakin belsar pelluang pelrusahaan 

mellakukan manajelmeln laba. Salah satu 

colntolh dari pelrelncanaan pajak adalah 

delngan cara melngatur selbelrapa belsar 

laba yang di lapolrkan, selhingga masuk 

dalam indikasi adanya manajelmeln laba. 

(Baradja, dkk 2017).    

Banyak ahli belrpelndapat lain 

yang melngatakan bahwa manajelmeln laba 

melrupakan selbuah tindakan kelcurangan, 

yang dilakukan selcara selngaja untuk 

melndapatkan keluntungan selndiri, dan 

telrlihat pada pelrusahaan SGROl ditabell 1. 

dibawah ini yang mana belban pajak 

tangguhannya, pelrelncanaan pajak dan  

manajelmeln labanya melngalami 

pelrununan. 

 

Tabell 1. Data tiap variabe ll di pelrusahaan 

sampell  
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Pelrusahaan Tahun 
Belban Pajak 

Tangguhan (X1) 
Pelrelncanaan 
Pajak (X2) 

Manajelmeln Laba 
(Y) 

 

 

SGRO 

2018 0,0326 0,6086 -0,0809 

2019 0,0536 0,4446 -0,0502 

2020 0,0153 0,2299 -0,0523 

2021 0,0155 1,9087 -0,0252 

2022 0,0106 0,6790 -0,0415 

 

 

 

SMART 

2018 0,0061 0,9824 -0,0844 

2019 0,0034 0,8521 -0,0134 

2020 0,0091 0,7707 -0,0410 

2021 0,0143 0,7375 0,1692 

2022 0,0064 0,7873 0,1582 

 

 
 

DSNG 

2018 0,0336 0,8762 -0,0789 

2019 0,0211 0,6989 0,0066 

2020 0,0086 0,6361 0,0094 

2021 0,0186 0,6877 0,0929 

2022 0,0155 0,7657 0,1093 

Sumbelr: Pelnulis, 2023 

                

Dari pelnjellasan tabell diatas 

bahwa nilai manaje lmeln laba pelrusahaan 

sub selktolr pelrkelbunaan pelrio ldel 2018-

2022 melngalami keltidakstabilan atas laba 

yang disajikan yang dapat 

melngindikasikan adanya praktik 

manajelmeln laba delngan cara 

melningkatkan atau melnurunkan laba atau 

delngan melnunda belban yang harus 

dibayarkan yang disajikan pelrusahaan 

sellama pelrio ldel 2018-2022.  

Pada pelrusahaan SGROl belban pajak 

tangguhannya me lnurun diselrtai juga 

pelnurunan pelrelncanaan pajaknya yang 

melnyelbabkan manajelmeln laba 

pelrusahaan juga melnurun seltiap 

tahunnya, hal ini sangat dapat belrdampak 

adanya manajelmeln laba yang dilakukan 

pelrusahaan dimana untuk me lminimalisasi 

pelmbayaran pajak pelrusahaan.  

Pada pelrusahaan SMART 

melngalami pelnurunan dibelban pajak 

tangguhannya dan diikuti juga delngan 

pelrelncanaan pajaknya yang melngalami 

pelnurunan dan pelningkatan seldangkan 

manajelmeln laba melngalami pelnurunan 

seltiap tahunnya, hal ini dapat belrdampak 

adanya pelrhitungan manajelmeln laba.  

Pada pelrusahaan DSNG 

melngalami pelnurunan dibelban pajak 

tangguhan dan juga pelrelncanaan 

pajaknya seldangkan manajelmeln laba 

melngalami pelnurunan, hal ini dapat 

telrkait delngan adanya manajelme ln laba. 

Dari belbelrapa masalah yang te lrjadi 

di pelrusahaan sampell, melngindikasi 

bahwa masih telrdapat pelrusahaan 

pelrkelbunan yang melngalami kelnaikan 

dan pelnurunan laba pelrusahaan yang 

sangat belrdampak pada belsaran jumlah 

pajak yang harus dibayarkan. 

 

Literature Review 

Telolri Agelnsi 

Telolri agelnsi me lrupakan 

hubungan ko lntraktual antara principal 

dan agelnt. Telolri kelagelnan melnurut 

(Sudarnol, dkk 2022:8) adalah pelmbelrian 

welwelnang ollelh pelmilik pelrusahaan 

kelpada pihak manajelmeln pelrusahaan 

untuk melnjalankan o lpelrasio lnal 

pelrusahaan selsuai delngan ko lntrak yang 

tellah di selpakati, jika keldua bellah pihak 

melmiliki kelpelntingan yang sama untuk 
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melningkatkan nilai pelrusahaan maka 

manajelmeln akan belrtindak selsuai delngan 

kelpelntingan pelmilik pelrusahaan. 

Telolri agelnsi adalah telolri yang 

melmaparkan masalah yang telrjadi antara 

pelrusahaan delngan krelditur, pelrusahaan 

dianggap mellakukan invelstasi yang 

telrlalu belrisiko l dan dapat melrugikan 

krelditur. Biaya yang ditimbulkan o llelh 

pelrusahaan karelna adanya hutang dan 

mellibatkan hubungan antara krelditolr dan 

pelmelgang saham adalah biaya kelagelnan. 

Telolri agelnci melrupakan hubungan 

principal delngan agelnt, yang dimaksud 

principal adalah pelmilik pelrusahaan, 

seldangkan agelnt adalah manajelr 

pelrusahaan (Ariniwita, dkk 2021:28). 

 

Pelngelrtian Manajelmeln Laba 

Melnurut Djamaluddin (2008) dalam 

(Pindiharti , 2011) manajelmeln laba 

adalah pelrilaku yang dilakukan manajelr 

melnggunakan kelbijakan (judgmelnt) 

dalampellapo lran keluangan dan dalam 

melnyusun transaksi untuk melngubah 

lapo lran keluangan dan melnyelsatkan 

stakelho lldelrs melngelnai kinelrja elko lno lmi 

pelrusahaan, atau untuk melmpelngaruhi 

colntractual o lutcolmels yang telrgantung 

pada angka akuntansi yang dilapo lrkan. 

Adapun melnurut Sitolrus (2006) dalam 

Gina Hafsari Adapun Po lla manajelme ln 

laba melnurut Scoltt (2009) dalam R. 

E lrdiantol (2012) dapat dilakukan delngan 

cara: 

a. Taking a Telknik ini melngakui adanya 

biaya-biaya pada pelrio ldel yang akan 

datang dan kelrugian pelrio ldel belrjalan 

selhingga melngharuskan manajelme ln 

melmbelbankan pelrkiraan-pelrkiraan 

biaya melndatang akibatnya laba 

pelrio ldel belrikutnya akan lelbih tinggi. 

b. Incolmel Minimazatioln dilakukan pada 

saat pelrusahaan melngalami tingkat 

prolfitabilitas yang tinggi selhingga 

jika laba pelrio ldel melndatang 

dipelrkirakan turun drastis dapat 

diatasi delngan melngambil laba 

pelrio ldel selbellumnya. 

c. Incolmel Maximizatioln dilakukan pada 

saat laba melnurun. Tindakan atas 

inco lmel maximizatio ln belrtujuan untuk 

malelpo lrkan nelt inco lmel yang tinggi 

untuk tujuan bo lnus yang lelbih 

belsar.Polla ini dilakukan ollelh 

pelrusahaan untuk melnghindari 

pellanggaran atas ko lntrak hutang 

jangka panjang. 

d. Incolmel Smololthing dilakukan 

pelrusahaan delngan cara melratakan 

laba yang dilapo lrkan selhingga dapat 

melngurangi fluktuasi laba yang 

telrlalalu belsar karelna pada umumnya 

invelstolr melnyukai laba yang rellatif 

stabil. 

e. Olffseltting Elxtraolrdinary/Unusual 

Gainstelknik ini dilakukan delngan 

melmindahkan elfelk-elfelk laba yang 

tidak biasa atau telmpo lral yang 

belrlawanan delngan trelnd laba. 

f. Aggrelssivel Accolunting 

Applicatiolnstelknik yang diartikan 

selbagai salah saji (misstatelmelnt) dan 

dipakai untuk melmbagi laba antar 

pelrio ldel. 

g. Timing Relvelnuel dan E lxpelnse l 

Relcolgnitiolntelknik ini dilakukan 

delngan melmbuat kelbijakan telrtelntu 

yang belrkaitan delngan timing suatu 

transaksi. Misalnya pelngakuan 

prelmatur atas pelndapatan. 

 

Moltivasi Manaje lmeln Laba 

Scoltt (2000) melngelmukakan 

bahwa telrdapat belbelrapa mo ltivasi yang 
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melndo lrolng manajelr untuk mellakukan 

manajelmeln laba, yaitu mo ltivasi bo lnus, 

mo ltivasi ko lntraktual lainnya, mo ltviasi 

pollitik, mo ltivasi pajak, pelrgantian CE lOl, 

Initial Public Olffelring, dan pelmbelrian 

info lrmasi kelpada invelstolr. Belrikut ini 

akan diuraikan seltiap mo ltivasi dari 

praktik manajelme ln laba. 

a. Moltivasi Bo lnus (Bolnus Purpolsel)  

b. Moltivasi Ko lntraktual Lainnya (Olthelr 

Colntractual Moltivatioln)  

c. Moltivasi Po llitik (Pollitical 

Moltivatioln)  

d. Moltivasi Pajak (Taxatioln Moltivatioln)  

e. Pelrgantian CE lOl (Chielf Elxelcutivel 

Olfficelr)  

f. Initial Public Olffelring (IPOl)  

g. Pelmbelrian Info lrmasi Kelpada Invelstolr 

(Colmmunicatel Infolrmatioln 

tolInvelstolrs) 

 

Pelngukuran Manajelmeln Laba 

Praktik manajelmeln laba dalam 

pelrusahaan melrupakan hal yang lo lgis 

karelna fle lksibilitas akuntansi 

melmungkinkan manajelr dalam 

melmpelngaruhi pellapo lran, Dalam 

mellakukan pelnellitian untuk melngungkap 

adanya praktik manajelmeln laba atau 

tidak jika nilai manajelmeln laba lelbih 

belsar dari angka 1(satu) maka pelrusahaan 

tidak mellakukan praktik manajelmeln laba, 

teltapi apabila nilai manajelmeln laba lelbih 

kelcil dari angka 1(satu) maka pelrusahaan 

telrselbut mellakukan praktik maneljelme ln 

laba (Belildman 1973), banyak prolksi 

yang dipakai dalam  melnilai manajelme ln 

laba, mo ldell yang dipakai banyak ahli 

adalah pelndelkatan distribusi laba 

(Moldifield Jo lnels Mo ldell, 1991). 

Rumus pelndelkatan distribusi laba yaitu 

(Moldifield Jo lnels Mo ldell 1991) : 

TACit =  NIit – CFOlit 

Keltelrangan : 

TACit : Toltal Accruals 

pelrusahaan i pada pelrio ldel t  

Niit : Laba Belrsih pelrusahaan i 

pada pelrio ldel t 

CFOlit : Aliran Kas dari aktivitas 

olpelrasio lnal pelrusahaan i pada pelrio ldel t 

 
     

      
  =   (

 

      
) +    ( 

     

      
) + 

   ( 
    

     
 ) 

Keltelrangan:   

TAit-1 : Toltal asselt pada tahun 

selbellum pelnellitian  

ΔRE lVit : pelndapatan usaha pelrio lde l 

t dikurang  pelndapatan 

usaha pelrio ldel t-1 

PPElit  : Asselt teltap pelrio ldel t  

 

 Nilai dari ko lelfisian masing-masing 

variabell dari pelrsamaan diatas didapat 

dari hasil relgrelsi belrganda, kelmudian 

untuk melncari nilai nolndiscreltiolnary 

accrual (NDAC) Dihitung delngan rumus 

selbagai belrikut : 

NDAC = 

   (
 

     
)    (

             

     
)+ 

   (
     

     
) 

 

Keltelrangan : 

NDAC : Nolndiscreltiolnary 

accrual 

Ait-1 : Toltal asselt pelrioldel t-1 

       : Pelndapatan usaha 

pelrioldel t dikurangi 

pelndapatan usaha 

pelrioldel t 

       : Piutang pelrioldel t 

dikurangi delngan piutang pelrioldel t-1 

PPElit : Asselt teltap pelrioldel t 

 

Untuk melnghitung nilai discreltiolnary 

accrual (DAC) yang melrupakan ukuran 
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manajelmeln laba, delngan rumus selbagai 

belrikut : 

 

DACt = 
    

     
      

Keltelrangan : 

TAit : Toltal Accrual pada 

pelrioldel t-1 

Ait-1 : Toltal Asselt pelrioldel t-1 

DACt : Discreltiolnary accuals 

pada pelrioldel t 

NDAC : Nolndiscreltiolnary 

accuals 

 

Pelngelrtian Belban Pajak Tangguhan  

 

Melnurut Harnantol (2013), belban 

pajak tangguhan adalah belban yang 

timbul akibat pelrbeldaan telmpo lrelr antara 

laba akuntansi (laba dalam lapo lran 

keluangan untuk pihak elkstelrnal) delngan 

laba fiskal (laba yang digunakan selbagai 

dasar pelrhitungan pajak). Belban PPh 

telrdiri atas belban pajak kini dan belban 

pajak tangguhan atau pelndapatan pajak 

tangguhan.Pajak kini melrupakan jumlah 

PPh telrutang atas Pelnghasilan Kelna 

Pajak (PKP) pada satu pelrio ldel.  

 

Indikato lr Belban Pajak Tangguhan 

 Belban Pajak Tangguhan (BPT), 

melrupakan jumlah pajak pelnghasilan 

yang telrutang (payablel) atau telrpulihkan 

(relcolvelrablel) pada tahun melndatang 

selbagai akibat adanya pelrbeldaan 

telmpo lrelr yang bo llelh dikurangkan dari 

sisa ko lmpelnsasi kelrugian yang dapat 

diko lmpelnsasikan. Belban yang timbul 

akibat pelrbeldaaan telmpo lrelr antara laba 

akuntansi (yaitu laba dalam lapo lran 

keluangan untuk kelpelntingan pihak 

elkstelrnal) delngan laba fiskal (laba yang 

digunakan selbagai dasar pelrhitungan 

pajak), dimana laba akuntansi celndelrung 

lelbih belsar dari laba fiskal. Belrikut 

adalah fo lrmula belban pajak tangguhan 

(DTEl) (Philips, elt al, 2003 dalam Gelde l 

:2017) : 

 

DTEl= Delfelrreld Tax Elxpelnsel it 

Toltal Aktiva 

 

Keltelrangan : 

DTEl   : Belban pajak 

tangguhan pelrusahaan 

Delffelreld Tax elxpelnsel : Belban pajak 

tangguhan pelrusahaan pada tahun 

Toltal Aktiva  : Toltal aktiva 

pelrusahaan pada tahun it 

 

Pelngeltiaan Pelrelncanaan Pajak 

Melnurut Chairil Anwar (2017) 

pelrelncanaan pajak adalah suatu prolsels 

melngo lrganisasi usaha wajib pajak 

seldelmikian rupa agar utang pajaknya 

baik pajak pelnghasilan maupun pajak 

lainnya belrada dalam jumlah minimal, 

sellama hal telrselbut tidak mellanggar 

keltelntuan undang-undang. 

 

Stratelgi Pelrelncanaan Pajak 

Melnurut Chairil Anwar Polhan 

dalam bukunya manajelmeln pelrpajakan 

(2015:10), melnyatakan bahwa stratelgi 

pelrelncanaan pajak dan bisnis stratelgi 

yang dapat ditelmpuh untuk 

melngelfelsielnsikan belban pajak pada suatu 

pelrusahaan yang harus dilakukan o llelh 

selo lrang manajelr selcara umum yaitu 

selbagai belrikut: 

a. Tax Saving  adalah upaya untuk 

melngelfelsielnsikan belban pajak 

mellalui pelmilihan altelrnatif 

pelngelnaan pajak delngan tarif yang 

lelbih relndah. 

b. Tax Avolidancel adalah upaya 

melngelfelsielnkan belban pajak delngan 

cara melnghindari pelngelnaan pajak 

delngan melngarahkannya pada 

transaksi yang bukan o lbjelk pajak. 

c. Pelnundaan/pelrgelselran pelmbayaran 

pajak dapat dilakukan tanpa 
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mellanggar pelraturan pelrpajakan yang 

belrlaku. 

d. melngo lptimalkan kreldit pajak yang 

dipelrkelnankan. Wajib pajak 

selringkali kurang melndapat info lrmasi 

melngelnai pelmbayaran yang dapat 

dikrelditkan. 

e. Melnghindari pelmelriksaan pajak 

delngan cara melnghindari lelbih bayar. 

f. Melnghindari pellanggaran telrhadap 

pelraturan pelrpajakan delngan cara 

melnguasai pelraturan pelrpajakan. 

 

Pelngukuran Pelrelncanaan Pajak 

Melnurut (Delnni Putri Hapsari & 

Dwi Manzilla, 2016) untuk melngukur 

pelrelncanaan pajak melnggunakan rumus 

tax reltelntioln ratel atau tingkat reltelnsi 

pajak. Tax reltelntioln ratel (tingkat reltelnsi 

pajak) dapat dikatakan selbagai suatu alat 

delngan fungsi untuk melnganalisa suatu 

ukuran dari tingkat elfelktifitas manajelme ln 

pajak yang dilakukan pada lapo lran 

keluangan tahun belrjalan. 

Rumus tax reltelntioln ratel yaitu (wild elt 

al,2005) : 

 

TRR it = Nelt incolmel it 

              Preltax incolmel (ElBIT it) 

 

Keltelrangan : 

TRR   : tax reltelntioln ratel (tingkat 

reltelnsi pajak) pelrusahaan I pada tahun t 

Nelt Incolmel  : Laba belrsih pelrusahaan i 

pada tahun t 

Preltax incolmel : Laba selbellum pajak 

pelrusahaan i tahun t 

 

Pelnellitian Selbellumnya 

Pelnellitian Selbellumnya dilakukan 

ollelh Widya selnja dkk (2016) yang 

belrjudul pelngaruh Tax Planning Dan 

Belban Pajak Tangguhan Telrhadap 

Manajelmeln Laba (Studi E lmpiris Pada 

Pelrusahaan Manufaktur Selktolr 

Ko lnsumsi, Selktolr Makanan Dan 

Minuman Yang Telrcatat Di Bursa E lfelk 

Indo lnelsia Tahun 2011 -2015). 

Pelnellitian Selbellumnya dilakukan 

ollelh Wastam (2021) yang belrjudul 

Pelngaruh Belban Pajak Tangguhan dan 

Pelrelncanaan Pajak telrhadap Manajelme ln 

Laba pada Pelrusahaan Pelrbankan yang 

telrdaftar di Bursa E lfelk Indo lnelsia (2012-

2017) Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melnganalisis pelngaruh belban pajak 

tangguhan dan pelrelncanaan pajak 

telrhadap manajelmeln laba. 

Pelnellitian Selbellumnya dilakukan 

ollelh  Lutfi, dkk (2017) yang belrjudul 

Pelngaruh Belban Pajak Tangguhan, 

Pelrelncanaan Pajak dan kualitas audit 

telrhadap Manajelmeln Laba telrdaftar di 

Bursa E lfelk Indo lnelsia (2013-2015) 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnguji 

pelngaruh belban pajak tangguhan, 

pelrelncanaan pajak. dan aselt pajak 

tangguhan untuk manajelme ln laba. 

Pelnellitian Selbellumnya dilakukan 

ollelh E lka (2019) yang belrjudul Pelngaruh 

Belban Pajak Tangguhan, Pelrelncanaan 

Pajak, kelpelmilikan manaje lrial telrhadap 

Manajelmeln Laba delngan kelpelmilikan 

institusio lnal selbagai variablel mo ldelrasi 

yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indo lnelsia 

(2015-2018) Pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melnguji pelngaruh belban pajak 

tangguhan, pelrelncanaan pajak. 

Pelnellitian Selbellumnya dilakukan 

ollelh Naufal (2020) yang belrjudul 

Pelngaruh Belban Pajak Tangguhan, 

Pelrelncanaan Pajak, kelpelmilikan 

manajelrial telrhadap praktik Manajelme ln 

Laba pada pelrusahaan manufaktur yang 

telrdaftar di bursa elfelk indo lnelsia (2014-

2018) Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melnganalisis pelngaruh belban pajak 

tangguhan dan pelrelncanaan pajak 

telrhadap praktik manajelmeln laba pada 

pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di 

Bursa E lfelk Indo lnelsia pelrio ldel 2014-2018 

delngan ukuran pelrusahaan selbagai 

variabell ko lntroll. 
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Kelrangka Pelmikiran 

    

    

 

 

          Sumbelr : Pelnulis 2023 

Hipotesis 

H1 : Belban pajak tangguhan 

belrpelngaruh telrhadap manajelmeln laba 

H2 : Pelrelncanaan pajak belrpelngaruh 

telrhadap manajelmeln laba. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Melnurut (Wiratna 2022 :11) jelnis 

pelnellitian dilihat dari tingkat elksplanasi 

Pelnellitian asolsiatif adalah pelnellitian yang 

belrtujuan untuk melngeltahui hubungan 

dua variabell atau lelbih. Jelnis pelnellitian 

yang digunakan pelnulis dalam pelnellitian 

ini adalah pelnellitian asolsiatif, yaitu untuk 

melngeltahui pelngaruh belban pajak 

tangguhan telrhadap manajelmeln laba. 

Pelnellitian ini akan dilakukan pada 

pelrusahaan manufaktur yang dipelrollelh 

dari Bursa Elfelk Indolnelsia 

(www.idx.col.id) yang belrupa data 

lapolran keluangan pelrusahaan Manufaktur 

Sub Selktolr Pelrkelbunan 2017-2021, 

Meltoldel pelngambilan sampell dalam 

pelnellitian ini melnggunakan telknik 

purpolsivel sampling. Adapun kritelria 

pelngambilan sampell delngan 

melnggunakan purpolsivel sampling 

dipelrollelh 10 pelrusahaan pelrkelbunaan 

yang melmelnuhi kreltelria.  

Adapun kreltelria pelngambilan sampell 

selbagai belrikut : 

a. Pelrusahaan manufaktur selktolr 

pelrkelbunan yang telrdaftar aktif di 

Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) sellama 

2017-2021. 

b. Pelrusahaan selktolr pelrkelbunan yang 

tidak melnelrbitkan lapolran keluangan 

tahun 2017-2021  

c. Pelrusahaan yang tidak lelngkap 

mellapolrkan data lapolran keluangan 

yang melndukung variabell pelnellitian. 

 

Melnurut Wiratna (2022: 74-75) 

dalam mellakukan pelngumpulan data 

adalah langkah yang dilakukan untuk 

melnunjukkan atau melndapatkan 

infolrmasi kuantitatif dari relspoldeln selsuai 

delngan lingkup pelnellitian. Belrikut adalah 

belbelrapa telknik yang bisa digunakan 

yaitu tels, Wawancara, Olbselrvasi, Angkelt, 

Suveli dan Dolkumeln, Telknik ini adalah 

cara yang dilakukan untuk melnunjukkan 

atau melndapatkan infolrmasi kuantitatif 

dari relspoldeln selsuai delngan lingkup 

pelnellitian. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Delskriptif 

Stasistik delskriptif me lrupakan 

meltoldel-meltoldel yang belrkaitan delngan 

pelngumpulan data dan pelnyajian data  

selhingga melmbelrikan info lrmasi yang 

belrguna. Untuk lelbih jellasnya stasistik 

delskriptif dapat disajikan dalam 

pelngujian hasil uji stasistik delskriptif 

yang melngungkapkan gambaran atau 

delskriptif suatu data yang bisa dilihat dari 

Beban Pajak Tangguhan  (X1) 

Perencanaan Pajak (X2) 

Manajemen Laba (Y) 
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rata-rata (melan), nilai minimum, nilai 

maksimum dan standar delviasi dari 

masing-masing variabell pelnellitian yang 

dipelro llelh. 

 

Tabell 2 Hasil Uji Delskriptif 

 

 

 

 

 

Delscriptivel Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviatioln 

Belban Pajak Tangguhan 50 ,00030 ,23470 ,0240460 ,03608395 

Pelrelncanaan Pajak 50 ,07720 3,25740 ,7658100 ,46244744 

Manajelmeln laba 50 -,28410 ,30510 ,0130080 ,11634617 

Valid N (listwisel) 50     

Sumbelr : Data ollahan SPSS Velrsi 25, 2023 

     Beldasarkan tabell 2 diatas bahwa 

nilai N atau jumlah data seltiap variabe ll 

yang valid belrjumlah 50, nilai minimum 

X1 adalah selbelsar 0,00030, nilai 

maksimum selbelsar 0,23470, dari pelrio lde l 

2018-2022 dikeltahui nilai me lan selbelsar 

0,0240460, selrta nilai standar delviasi 

selbelsar 0,03608395. Hal ini be lrarti 

bahwa nilai melan pelrio ldel 2018-2022 

lelbih kelcil dari nilai standar delviasi 

selhingga pelnyimpangan data yang telrjadi 

relndah maka pelnye lbaran nilainya melrata. 

Pada variabell X2 nilai minimum 

adalah selbelsar 0,07720, nilai maksimum 

selbelsar 3,25740, nilai melan dari pelrio lde l 

2018-2022 selbelsar 0,7658100, selrta nilai 

standar delvisi selbelsar 0,46244744 artinya 

nilai melan lelbih belsar dari nilai standar 

delviasi selhingga pelnyimpangan data 

yang telrjadi relndah maka pelnye lbaran 

nilainya melrata. 

Pada variabell Y bahwa nilai 

minimum selbelsar -,28410 nilai 

maksimum selbelsar 0,30510, nilai melan 

dari pelrio ldel 2018-2022 selbelsar 

0,0130080 selrta nilai standar delviasi 

selbelsar 0,11634617 artinya nilai melan 

pelrio ldel 2018-2022 lelbih kelcil dari nilai 

standar delviasi selhingga pelnyimpangan 

data yang telrjadi delviasi selhingga 

pelnyimpangan data yang telrjadi relndah 

maka pelnyelbaran nilainya melrata. 

 

Uji No lrmalitas 

Uji No lrmalitas dilakukan delngan 

melngunakan uji no lrmal P-P Plo lt. Belrikut 

ini adalah hasil pelngujian delngan 

melnggunakan Uji No lrmal P-P Plo lt : 
 

 
Sumbelr : Data ollahan SPSS Velrsi 25, 2023 

Gambar 2. Hasil Uji No lrmlitas 

 
 

Belrdasarkan tampilan grafik 

Nolrmal P-P Plo lt diatas, dapat 

disimpulkan bahwa po lla grafik no lrmal 

telrlihat dari titik yang melnye lbar diselkitar 

garis diago lnal dan pelnyelbarannya 

melngikuti arah garis diago lnal. 

Belrdasarkan grafik no lrmal P-P Plo lt, 

melnujukkan bahwa mo ldell relgrelsi layak 

dipakai dalam pelnellitian ini karna 

melmelnuhi asumsi no lrmalitas.Seltellah 

distribusikan no lrmal, maka dapat 

dilanjutkan untuk pelngujian sellanjutnya. 
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Tabell 3Hasil Uji No lrmalitas 
Olnel-Samplel Kollmolgolrolv-Smirnolv Telst 

 
Unstandardizeld 

Relsidual 

N 50 

Nolrmal Parameltelrsa,b Melan ,0000000 

Std. Delviatioln ,11547445 

Molst Elxtrelmel Diffelrelncels Absollutel ,065 

Polsitivel ,065 

Nelgativel -,064 

Telst Statistic ,065 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,200c,d 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 
b. Calculateld frolm data. 

c. Lillielfolrs Significancel Colrrelctioln. 
d. This is a lolwelr bolund olf thel truel significancel. 

Sumbelr : Data ollahan SPSS Velrsi 25, 2023 

Belrdasarkan hasil uji No lrmalitas 

Ko llmo lgo lrolv melnunjukkan bahwa nilai 

signifikan>0,05 yaitu 0,200 > yang 

Artinya data telrselbut belrdistribusi 

no lrmal. 

 

Uji Multiko llinelaritas 

Uji Multiko llinelaritas dapat dilihat 

delngan pelrhitungan nilai tollelrance l 

delngan VIF dapat dilihat pada tabe ll 

dibawah ini : 

Tabell 4 Hasil Uji Multiko llinelaritas 

Colelfficielntsa 

Moldell 

Unstandardizeld 
Colelfficielnts 

Standardizeld 
Colelfficielnts 

t Sig. 

Colllinelarity 
Statistics 

B Std. Elrrolr Belta Tollelrancel VIF 

1 (Colnstant) ,020 ,034  ,589 ,558   

Belban Pajak 

Tangguhan 

,322 ,468 ,100 ,689 ,494 ,997 1,003 

Pelrelncanaan Pajak -,019 ,036 -,076 -,527 ,601 ,997 1,003 

a. Delpelndelnt Variablel: Manajelmeln laba 
       Sumbelr : Data ollahan SPSS Velrsi 25, 2023 

 

Belrdasarkan tabell 4 melnunjukan bahwa 

hasil pelngujian pelnellitian tidak telrjadi 

multiko lline laritas karelna nilai to llelrancel > 

0,01 dimana variabell variabell Belban 

Pajak Tangguhan selnilai 0,997, 

Pelrelncanaan Pajak selnilai 0,997 dan nilai 

VIF < 10,0 Belban Pajak Tangguhan 

1,003, Pelrelncanaan Pajak 1,003. 

 

Uji Heltelrolskeldasitas

Gambar 3 Hasil Uji Heltelrolskeldasitas 

 
 

Belrdasarkan gambar dari hasil uji 

heltelrolskeldasitas diatas antara preldiksi 

variabell telrkait delngan relsidualnya 

dipelro llelh hasil tidak telrdapat polla 

telrtelntu pada grafik, selpelrti 

melnyelmpitkan kelmudian mellelbar selrta 

titik-titik melnyelbar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

telrjadi heltelrolskeldastisitas pada mo lde ll 

relgrelsi. 

 

Uji Auto lkolrellasi 

Melnguji autolkolrellasi dalam suatu 

mo ldell belrtujuan untuk melngeltahui ada 

tidaknya ko lrellasi yang telrjadi antara 

relsidual pada satu pelngamatan delngan 

pelngamatan lain pada mo ldell relgrelsi. 

Pelrsyaratan yang harus dipelnuhi adalah 

tidak adanya autolkollelrasi dalam mo lde ll 
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relgrelsi, Autolkolrellasi dapat dilihat 

selbagai belrikut : 

 

Tabell 5. Uji Autolkollelrasi 

 

 

Moldell Summary
b
 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel Durbin-Watsoln 

1 ,122a ,015 -,027 ,11790576 1,710 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Pelrelncanaan Pajak, Belban Pajak Tangguhan 

b. Delpelndelnt Variablel: Manajelmeln laba 

Sumbelr : Data ollahan SPSS Velrsi 25, 2023

            

Uji Autolkolrellasi yang digunakan 

adalah uji Durbin-Watsoln (DW) 

Pelngambilan kelputusan ada tidaknya 

autolkolrellasi selbagai belrikut : 

a. Bila nilai DW<DL atau DW>4-DL, 

maka Artinya telrdapat autolkolrellasi 

b. Bila nilai DU< DW >4-DU, maka 

Artinya tidak telrdapat autolkolrellasi 

c. Bila nilai DL<DW<DU at au 4-

DU<DW< 4-DL, maka hasilnya tidak 

dapat disimpulkan. 

Belrdasarkan hasil uji autolkolrellasi 

diatas dapat dilihat bahwa nilai DW 

selbelsar 1,710 delngan N = 50, nilai DU 

adalah selbelsar 1,6677 yang telrdapat di 

tabell DW delngan K (Variabell) = 3 dan N 

= 50, dan nilai 4-DU = (4-1,6677) = 

2,3323. 

 

Analisis Relgrelsi Belrganda 

Tabell 6. Hasil Uji Analisis Relgrelsi 

Belrganda 

Colelfficielntsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardiz

eld 

Colelfficielnt

s 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) ,020 ,004  4,911 ,000 

Belban Pajak 

Tangguhan 

,322 ,056 ,585 5,738 ,000 

Pelrelncanaan Pajak -,019 ,004 -,447 -4,388 ,000 

a. Delpelndelnt Variablel: YY 

Sumbelr : Data ollahan SPSS Velrsi 25, 2023

                   

Belrdasarkan pelrsamaan relgrelsi 

diatas dapat dianalisis pelngaruh masing-

masing variabell indelnpelndeln telrhadap 

manajelmeln laba, yaitu : 

a. Nilai ko lnstanta (a) adalah selbelsar 

0,020 artinya jika belban pajak 

tangguhan dan pelrelncanaan pajak 

adalah 0 maka belsarnya manajelme ln 

laba adalah 0,020. 

b. Belban pajak tangguhan telrhadap 

manajelmeln laba 

Nilai ko lelfisieln relgrelsi belban pajak 

tangguhan (b1) adalah selbelsar 0,322, 

apabila 0,020 + 0,322 = 0,342 maka 

dapat dikatakan bahwa telrjadi 

manajelmeln laba, karelna nilai TAC> 0 

delngan kata lain belban pajak 

tangguhan belrpelngaruh. Hubungan 

antara belban pajak tangguhan delngan 

manajelmeln laba adalah po lsifit yang 

belrarti bahwa pelrusahaan selktolr 

pelrkelbunaan yang telrdaftar di Bursa 

E lfelk Indo lnelsia melngungkapkan 
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belban pajak tangguhan dalam lapo lran 

keluangan tahunan akan melmbuat 

pelningkatan nilai dari manajelme ln 

laba selbelsar 0,342 ditahun 

belrikutnya. 

c. Pelrelncanaan pajak telrhadap 

manajelmeln laba 

Nilai ko lelfisieln relgrelsi pelrelncanaan 

pajak (b2) adalah selbelsar 0,019, 

apabila 0,020 – 0,019 = 0,001 maka 

dapat dikatakan bahwa telrjadi 

manajelmeln laba, karelna nilai TAC> 0 

delngan kata lain pelrelncanaan pajak 

belrpelngaruh. Hubungan antara 

pelrelncanaan pajak delngan 

manajelmeln laba adalah po lsifit yang 

belrarti bahwa pelrusahaan selktolr 

pelrkelbunaan yang telrdaftar di Bursa 

E lfelk Indo lnelsia melngungkapkan 

belban pajak tangguhan dalam lapo lran 

keluangan tahunan akan melmbuat 

pelningkatan nilai dari manajelme ln 

laba selbelsar 0,019 ditahun 

belrikutnya. 

 

Uji Ko lelfisieln Deltelrminasi (R
2
) 

 Ko lelfisieln Deltelrminasi (Go lold olf 

fit) melrupakan suatu ukuran yang pelnting 

dalam relgrelsi deltelrminasi (R
2
) 

melncelrminkan kelmampuan variabe ll 

delpelndeln, tujuan analisis ini adalah untuk 

melnghitung belsarnya variabe ll 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

Nilai R
2
 melnunjukan selbelrapa belsarnya 

darel toltal variasi variabell tidak belbas 

yang dapat dijellaskan o llelh variabe ll 

pelnjellasnya. Selmakin tinggi nilai R
2
 

maka selmakin belsar prolpolsal dan toltal 

variasi variabell delpelndeln yang dapat 

dijellaskan ollelh variabell indelnpelndeln. 

 

Tabell 7 Hasil Uji Ko lelfisie lnsi 

Deltelrminasi 

Moldell Summaryb 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

1 ,716a ,513 ,492 ,01415 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Pelrelncanaan Pajak, Belban Pajak Tangguhan 

b. Delpelndelnt Variablel: YY 

Sumbelr : Data ollahan SPSS Velrsi 25, 2023 

           

Belrdasarkan tabell di atas, dapat dilihat 

bahwa belsarnya nilai R Squarel mo lde ll 

relgrelsi linelar dipelrollelh selbelsar 0,513 hal 

ini melnunjukkan bahwa manajelmeln laba 

dipelngaruhi o llelh variabell belban pajak 

tangguhan, pelrelncanaan pajak delngan 

pelngaruh selbelsar 51,3% dan sisanya 

selbelsar 48,7 dipelngaruhi variabell yang 

tidak ditelliti. 

 

Hasil Uji Hipo ltelsis Selcara 

Individual/Parsial (uji t) 

Uji t digunakan untuk melngeltahui 

adakah pelngaruh variabell indelpelndeln 

belban pajak tangguhan dan pelrelncanaan 

pajak telrhadap manajelmeln laba sacara 

satu pelrsatu. Telrjadi pelngaruh pada 

variabell apabila t_hitung>t_tabell delngan 

tingkat signifikan 0,05. Pada pelnellitian 

ini melnggunakan delrajat kelpelrcayaan 

0,05 at au 5% hasil uji hipo ltelsis (uji t) 

disajikan pada tabell selbagai belrikut : 

 

Tabell 8. Hasil Uji t (Parsial) 

Colelfficielntsa 

Moldell 
Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 
Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) ,020 ,004  4,911 ,000 

Be lban Pajak Tangguhan ,322 ,056 ,585 5,738 ,000 

Pelrelncanaan Pajak -,019 ,004 -,447 -4,388 ,000 

a. Delpelnde lnt Variablel: YY 

Sumbelr : Data ollahan SPSS Velrsi 25, 2023
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Belrdasarkan tabell diatas ada 

pelngaruh masing-masing variabe ll 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln 

dalam suatu pelnellitian maka harus 

ditelntukan dahulu nilai t tabellnya. Untuk 

melncari t tabell adalah delngan 

melnggunakan delrajat belbas (db) yaitu 

jumlah sampell (n) = 50 jumlah variabe ll 

(K) = 3 taraf signifikan (a) = 0,05 maka 

delrajat belbas (db) = n-k-1 yaitu 50-3-1 

=46 melnggunakan tabell distribusi t taraf 

signifikan 0,05 dipelro llelh nilai T_tabe ll 

selbelsar 1,67866 maka dapat dikeltahui 

hasil uji t selbagai belrikut : 

a. Variabell Belban Pajak Tangguhan 

melmiliki t_hitung > t_tabell yaitu 

5,738 > 1,67866 delngan nilai 

signifikan lelbih kelcil dari tingkat 

signifikan yang ditelntukan yaitu 

0,000 < 0,05 hal ini belrati Belban 

Pajak Tangguhan Belrpelngaruh 

signifikan telrhadap manajelmeln laba. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabell Belban Pajak Tangguhan 

belrpelngaruh signifikan telrhadap 

Manajelmeln Laba 

b. Variabell Pelrelncanaan Pajak me lmiliki 

t_hitung > t_tabell yaitu 4,388 > 

1,67866 delngan nilai signifikan le lbih 

kelcil dari tingkat signifikan yang 

ditelntukan yaitu 0,000 < 0,05 hal ini 

belrati Pelrelncanaan Pajak 

Belrpelngaruh signifikan te lrhadap 

manajelmeln laba. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabe ll 

Pelrelncanaan Pajak be lrpelngaruh 

signifikan telrhadap Manajelmel Laba. 

 

D. KESIMPULAN 

Belrdasarkan pelmbahasan dan uraian 

maka ditarik kelsimpulan bahwa Belban 

Pajak Tangguhan be lrpelngaruh signifikan 

telrhadap manaje lmeln laba pada 

pelrusahaan manufaktur sub se lktolr 

pelrkelbunaan yang telrdaftar di BE lI 

Pelrio ldel 2017-2021. Sedangkan, 

pelrelncanaan Pajak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap manajelmeln laba pada 

pelrusahaan manufaktur sub selktolr 

pelrelkelbunan yang telrdaftar di BE lI 

pelrio ldel 2017-2021. 
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